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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan
penyaluran pupuk bersubsidi di Sidoarjo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualilatif
dengan fokus penelitiannya yaitu mengetahui sistem penyaluran dan pengawasan
pupuk bersubsidi di Sidoarjo, Peneliti mengambil fokus ini dikarenakan peneliti
ingin mengetahui bagaiamana cara dan sistem pengawasan yang dilakukan oleh
anggota kecamatan Sukodono dalam mengawasi pendistribusian pupuk bersubsidi
dan mengetahui kebutuhan alokasi pupuk bersubsidi di Sidoarjo
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh basil bahwa penyaluran dan
pengawasan pupuk bersubsidi dilakukan melalui beberapa pola. Dimana
penyusunan pola tersebut dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan secara
berkala di setiap kios-kios resmi yang ditunjuk produsen untuk menjual pupuk
bersubsidi. Dengan dilakukannya penyaluran dan pengawasan pupuk bersubsidi
melalui beberapa pola ini. diharapkan kebutuhan pupuk bersubsidi bisa sesuai
dengan kebutuhan riil di tiap kelompok tani atau petani . Sehingga kelangkaan
pasokan pupuk tidak akan pernah terjadi di wilayah Sukodono Sidoarjo ini.
Pengadaan serta alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi dilakukan dengan cara
melakukan pengawasan terhadap pedangang atau kios-kios yang menjual pupuk
bersubsidi. Hal ini dilakukan agar alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sesuai
dengan kebutuhan petani dalam penggunaan pupuk. Dari hasil wawancara diatas
penulis dapat menyimpulkan anggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk
pupuk bersubsidi dari awalnya kurang, dikarenakan banyaknya anggaran untuk
subsidi yang diberikan kepada sektor-sektor lain sepeti sektor pendidikan. Oleh





nasional saat ini masih memiliki
peranan yang sangat penting.
Sebagai upaya untuk meningkatkan
kinerja sektor pertanian melalui
peningkatan hasil produlcsi pertanian,
maka diperlukan input teknologi
produksi yang cukup bailc.
Ketersediaan pupuk yang berkualitas
dan mampu untuk mencukupi
kebutuhan untuk produksi petanian
sangat dibutuhkan untuk
kcberlangsngan usahatani. Pupuk
merupakan salah input produksi yang
mampu mengoptimalkan hasil
produksi pertanian, dengan perkiraan
peningkatan hasil produksi sebesar
30 sampai 40 persen. Sementara itu.
struktur biaya pupuk dalam proses
satu produksi hanya berkisar 18
persen dari seluruh total biaya
produksi. Berdasarkan prediksi
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